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Ringkasan 
Rumah Sakit Daerah Kalisat dituntut untuk memberikan pelayanan kesehatan yang optimal kepada masyarakat. Untuk mencapai kinerja pegawai yang baik, diperlukan tingkat profesionalisme kerja yang tinggi, disiplin kerja yang kuat, serta kepemimpinan yang mampu melayani (servant leadership). Namun, masih ditemukan beberapa kendala seperti rendahnya kedisiplinan, kurangnya motivasi, dan gaya kepemimpinan yang belum optimal, sehingga berdampak pada pencapaian kinerja pegawai. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana pengaruh profesionalisme kerja, disiplin kerja, dan servant leadership terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Daerah Kalisat. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif explanatory research dengan jumlah sampel sebanyak 168 responden dan menggunakan teknik pengambilan sampel Nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner kepada responden. Adapun teknik analisis data penelitian ini dengan menggunakan pengujian instrument, asumsi klasik, regresi linear berganda, hipotesis dan koefisien determinasi. Hasil analisis yang diperoleh menunjukan bahwa profesionalisme kerja, disiplin kerja, dan servant leadership berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap pencapaian kinerja pegawai Rumah Sakit Daerah Kalisat, hasil dari uji Koefisien Detreminasi R2 dengan Tingkat kontribusi pengaruh sebesar 95%.
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PENDAHULUAN
[bookmark: Hindari_sub-sub_di_dalam_pendahuluan._Pe]Pengelolaan sumber daya manusia diperusahaan tidak hanya berperan sebagai pengelola aset, tetapi juga mepengaruhi efisiensi dan efektivitas lingkungan kerja. Investasi pada pegawai sebagai sumber daya manusia yang bernilai penting mendorong perusahaan untuk memberikan arahan positif demi mencapai tujuan perusahaan serta pentingnya manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan nilai tambah perusahaan secara keseluruhan. Berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai juga berdampak langsung pada stabilitas perusahaan. 
Rumah sakit merupakan institusi layanan kesehatan yang menyediakan berbagai jenis perawatan medis untuk masyarakat. Kinerja yang diberikan berbentuk jasa seperti kinerja medis, kinerja keperawatan/kebidanan, kinerja kefarmasian dan lain-lain. Berbagai kinerja yang diberikan ini menjadikan rumah sakit memiliki peran yang strategis dalam memberikan dan menciptakan kinerja pegawai yang berkualitas karena memiliki sumber daya yang potensial untuk dikembangkan yaitu fasilitas kinerja yang padat teknologi, padat karya dan padat modal (Ferawati et al., 2021). 
Dalam mewujudkan pencapaian kinerja yang optimal dari pegawai, sebuah istitusi maupun organisasi harus memberikan dukungan agar meningkatkan kinerja sesuai dengan harapan bersama. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kemajuan dan keberhasilan suatu institusi kesehatan adalah kinerja (performance). Menurut Robbins (2006) kinerja merupakan tingkat pencapaian suatu tugas atau kewajiban berdasarkan target yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan menurut Surya & Susanti (2021) kinerja adalah segala usaha yang dilakukan pegawai untuk mencapai tujuan perusahaan. Kinerja yang baik dari pegawai dapat menjamin peningkatan mutu dan produktivitas perusahaan, sehingga tujuan jangka pendek maupun jangka panjang dapat dicapai. Hal ini dapat membuat perusahaan menjadi lebih terarah dan akan memiliki kecenderungan yang besar dalam mencapai tujuannya. Kinerja pegawai memiliki peran penting terhadap keberhasilan instansi dalam mencapai tujuannnya, mengharuskan setiap instansi untuk menyadari berhasil atau tidaknya tugas dan fungsi yang dilaksanakan tergantung pada kinerja pegawai tetap terjaga dengan baik. 
[bookmark: _Hlk185573586]Salah satu yang mempengaruhi pencapaian kinerja pegawai yaitu profesionalisme kerja. Menurut Philips (2011) menjelaskan bahwa profesionalisme adalah seseorang yang menjalankan tugas pekerjaan sesuai standar kompetensi, moral dan etika didalam pekerjaan. Menurut Maharani & Wiyata (2020) telah dikatakan bahwa profesionalisme adalah perilaku, pengalaman atau kualitas seorang profesional. Profesionalisme kerja yang di maksud adalah bagaimana seorang pegawai bisa menempatkan dirinya selama berada dalam lingkup kerja maupun luar lingkup kerja. Bagaimana seorang pegawai bisa menyelesaikan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab, tepat waktu dan memiliki nilai integritas. Dalam penelitian (Hamdana et al., 2023) profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, maka hal ini membuktikan bahwa profesionalisme sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Kelancaran pelaksanaan tugas organisasi itu sangat tergantung pada kesempatan pegawai dan kesempurnaan pegawai yang berada di dalamnya yang mampu bekerja secara profesional, efektif, dan efesien guna meningkatkan kelancaran sebuah institusi.
Disiplin kerja bisa mempengaruhi pencapaian kinerja pegawai. Menurut Mangkunegara (2014) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah suatu tindakan yang menunjukkan kesadaran dan kepatuhan pegawai terhadap peraturan dan norma yang berlaku di tempat kerja. Disiplin kerja yang baik akan menciptakan suasana kerja yang kondusif dan meningkatkan produktivitas. Menurut Tenri Lala et al. (2023) disiplin kerja adalah suatu keinginan dan usaha dari seseorang untuk menghormati kebijakan dalam berperilaku sesuai dengan aturan yang ada dalam organisasi yang bersangkutan. Disiplin kerja yang ada dalam suatu organisasi mencerminkan bahwa adanya keinginan dari pegawai untuk ikut mematuhi kebijakan dan standar yang berlaku dalam organisasi. Disiplin kerja yang tinggi akan membuat pegawai cenderung lebih memperhatikan dan mematuhi tenggat waktu yang diberikan, kualitas kerja dan mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh organisasi. Sehingga hal tersebut akan berkontribusi dalam meningkatkan produktivitas pegawai dalam melakukan pekerjaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Ira et al., 2024) disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Servant leadership juga mempengaruhi pencapaian kinerja pegawai, seorang pemimpin harus menentukan berbagai keahlian, pengalaman, kepribadian, dan motivasi kepeda mereka yang dipimpinnya. Greenleaf, (1970) mendefinisikan servant leadership sebagai filosofi kepemimpinan yang mana pemimpin berfokus pada kebutuhan orang lain, terutama anggota tim sebelum memikirkan kepentingan diri sendiri. (Nendah et al., 2020) menyatakan perilaku servant leadership dapat dilihat sebagai sumber pengaruh utama untuk membawa perubahan dan pengembangan pada para pengikut. Servant leadership peduli terhadap kesejahteraan pegawai serta meningkatkan keterlibatan bawahan dalam pekerjaan, sehingga bawahan cenderung merasa positif dan puas dalam melakukan pekerjaan. Servant leadership yang besar adalah pemimpin yang melayani, yang dapat mendorong atau memotivasi orang lain untuk terus dapat bekerja.
Rumah sakit berperan penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat dengan memberikan pelayanan berkualitas sesuai kebutuhan pasien. Profesionalisme pegawai, yang berarti ahli dan berstandar etika, sangat menentukan citra dan kinerja rumah sakit. Rumah Sakit Daerah Kalisat di Kabupaten Jember, yang letaknya strategis dan menjadi rujukan bagi Puskesmas wilayah timur utara, mengandalkan kinerja pegawai yang optimal untuk mencapai tujuan institusi dan memberikan hasil maksimal sesuai tanggung jawab yang ditetapkan.
Tabel 1. Data Penilaian Kinerja Pegawai (ASN) Rumah Sakit Daerah Kalisat
	Tahun
	Jumlah Pegawai ASN
	Target
	Capaian

	2022
	105
	100%
	60%

	2023
	110
	100%
	63%

	2024
	119
	100%
	73,5%


Sumber : Rumah Sakit Daerah Kalisat (2025)
	Berdasarkan tabel 1. memaparkan mengenai data penilaian kinerja pegawai ASN pada RSD Kalisat tahun 2022 hingga 2024. Standar penilaian kinerja pegawai ASN di Rumah Sakit Daerah Kalisat berdasarkan Permen PANRB No. 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara. Dari data yang telah diperoleh, dipaparkan bahwa kinerja pegawai ASN di Rumah Sakit Daerah Kalisat terus naik pertahunnya tetapi belum mencapai target yang telah ditetapkan. Oleh karena itu pemimpin Rumah Sakit Daerah Kalisat menuntut kinerja pegawai lebih ditingkatkan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan yang tujuannya untuk meningkatkan profesionalisme kerja dalam melakukan pelayanan yang baik kepada masyarakat.
Tabel 2. Data Ketepatan Waktu Dinas Pegawai Rumah Sakit Daerah Kalisat
	Tahun
	Jumlah Pegawai
	Target
	Capaian

	2022
	274
	100%
	84,2%

	2023
	285
	100%
	85%

	2024
	289
	100%
	88,5%


Sumber : Rumah Sakit Daerah Kalisat (2025)
	Jika dilihat pada tabel 2. yang memaparkan mengenai data ketepatan waktu dinas pegawai pada tahun 2022 hingga 2024 dengan jumlah pegawai terus meningkat dan capaian ketepatan waktu dinas meningkat pertahunnya, akan tetapi walaupun meningkat setiap tahunnya ternyata masih belum memenuhi target pencapaian yang telah ditentukan perusahaan dikarenakan terdapat pegawai yang masih terlambat datang ke rumah sakit. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pegawai yang memiliki kurangnya rasa kedisiplinan bekerja sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai itu sendiri.
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pencapaian kinerja pegawai perlu adanya manajemen mutu yang dilakukan oleh institusi perusahaan. Dalam pemenuhan peningkatan kinerja pegawai, manajemen sumber daya manusia dapat dijadikan rujukan yang ditinjau melalui variabel profesionalisme kerja, disiplin kerja dan servant leadership. Maka dari hal tersebut, peneliti ingin melakukan pengembangan penelitian lebih mendalam mengenai variabel profesionalisme kerja, disiplin kerja dan servant leadership dengan kinerja pegawai dalam upaya peningkatan pencapaian kinerja pegawai.
Penelitian terdahulu menunjukkan adanya kesenjangan (research gap) terkait pengaruh profesionalisme kerja, disiplin kerja, dan servant leadership terhadap kinerja pegawai. Beberapa studi (Somantri, 2021), (Ningsih et al., 2021), (Sigit Indrawijaya, 2022) menyatakan profesionalisme kerja berpengaruh positif, namun (Amaliyyah et al., 2021) menemukan tidak ada pengaruh. Begitu pula pada disiplin kerja, sebagian penelitian (Dewi, 2020), (Gito & Jhon, 2023) dan (Ira et al., 2024) menunjukkan pengaruh positif, sementara (Lestari & Afifah, 2020) menyatakan sebaliknya. Untuk servant leadership, beberapa studi (Sayoga et al., 2022), (A, 2023), (Dharmanto et al., 2020) menemukan pengaruh positif, namun (Hariyono, 2020) melaporkan tidak ada pengaruh terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan penelitian dan teori sebelumnya, peneliti tertarik menganalisis pengaruh profesionalisme kerja, disiplin kerja, dan servant leadership terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini diharapkan menjadi panduan institusi dalam meningkatkan ketepatan waktu, sikap profesional, dan kesejahteraan pegawai melalui kepemimpinan yang berfokus pada kebutuhan orang lain. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menghasilkan data empiris. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis dan menginterpretasikan data secara objektif Sujarweni (2014). Penelitian ini dapat digolongkan dalam jenis penelitian explanatory research Sugiyono (2019). Penelitian ini akan menguji pengaruh hubungan antar variabel. Pada penelitian ini terdapat 3 variabel yang akan diteliti, yaitu variabel independen terdiri dari profesionalisme kerja (X1), disiplin kerja (X2), servant leadership (X3) serta pencapaian kinerja pegawai (Y) sebagai variabel dependent,  Jumlah sample yang digunakan seluruh pegawai RSD Kalisat sebanyak 289 pegawai. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi R2 dengan bantuan SPSS 25 for Windows.
KAJIAN TEORI

Profesionalisme
Profesionalisme adalah suatu kemampuan atau keahlian yang dilandasi oleh keterampilan dan pengetahuan yang ditopang oleh sikap kerja yang harus ditunjukkan dalam bekerja agar dapat melaksanakan tugas dengan benar dan menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas secara efektif dan efisien (Hasibuan & Yuliana, 2023).
Disiplin Kerja
Menurut Robbins & Judge (2013) mendefinisikan disiplin kerja sebagai perilaku yang menunjukkan kmitmen individu terhadap pekerjaan dan organisasi. Disiplin kerja mencakup kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur yang ada di lingkungan kerja.
Servant Leadership
servant leadership adalah gaya kepemimpinan baru yang mengutamakan pelayanan dalam arti fokus memberikan administrasi kepada orang lain dengan bersinergi dengan bawahan dalam pekerjaannya, sehingga rasa kebersamaan berkenalan dengan bawahan memiliki pilihan untuk saling memberi sambil saling berbagi ketika membuat keputusan organisasi.
Kinerja
Pencapaian kinerja pegawai adalah keberhasilan yang dicapai oleh pegawai dalam mencapai target atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya yang mencerminkan kemampuan untuk memenuhi atau melampaui hasil yang diinginkan (Costa et al., 2022).
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: Format_hasil_penelitian_dan_pembahasan_t]Uji Validitas Data
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Data
	No
	Item
Pernyataan
	Kriteria 1
	Kriteria 2
	Keterangan

	
	
	Nilai 
r tabel
	Nilai 
r hitung
	Nilai sig
	Alpha
	

	Profesionalisme Kerja (X1)

	1
	Item 1
	0,151
	0,862
	0.000
	0,05
	Valid

	2
	Item 2
	0,151
	0,852
	0.000
	0,05
	Valid

	3
	Item 3
	0,151
	0,852
	0.000
	0,05
	Valid

	4
	Item 4
	0,151
	0,848
	0.000
	0,05
	Valid

	Disiplin Kerja (X2)

	1
	Item 1
	0,151
	0,316
	0.000
	0,05
	Valid

	2
	Item 2
	0,151
	0,373
	0.000
	0,05
	Valid

	3
	Item 3
	0,151
	0,392
	0.000
	0,05
	Valid

	4
	Item 4
	0,151
	0,411
	0.000
	0,05
	Valid

	5
	Item 5
	0,151
	0,224
	0.000
	0,05
	Valid

	Servant Leadership (X3)

	1
	Item 1
	0,151
	0,673
	0.000
	0,05
	Valid

	2
	Item 2
	0,151
	0,710
	0.000
	0,05
	Valid

	3
	Item 3
	0,151
	0,717
	0.000
	0,05
	Valid

	4
	Item 4
	0,151
	0,826
	0.000
	0,05
	Valid

	5
	Item 5
	0,151
	0,749
	0.000
	0,05
	Valid

	Pencapaian Kinerja Pegawai (Y)

	1
	Item 1
	0,151
	0,617
	0.000
	0,05
	Valid

	2
	Item 2
	0,151
	0,772
	0.000
	0,05
	Valid

	3
	Item 3
	0,151
	0,765
	0.000
	0,05
	Valid

	4
	Item 4
	0,151
	0,783
	0.000
	0,05
	Valid

	5
	Item 5
	0,151
	0,659
	0.000
	0,05
	Valid


 Sumber : Data diolah peneliti (2025)
[bookmark: _Hlk161731158]Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 3. hasil uji validitas dapat diketahui bahwa korelasi antara masing-masing indikator variabel profesionalisme kerja (X1), disiplin kerja (X2), servant leadership (X3), pencapaian kinerja pegawai (Y) menunjukan hasil pengujian yang valid, hal ini dikarenakan bahwa r hitung > r tabel (0,151) dan nilai signifikansi < 0,05 (5%).

Uji Reliabilitas
[bookmark: _Toc190813373]Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Nilai Cronbach Alpha
	Standart Alpha
	Keterangan

	Profesionalisme Kerja (X1)
	0, 829
	0,06
	Reliabel

	Disiplin Kerja (X2)
	0,353
	0,06
	Reliabel

	Servant Leadership (X3)
	0,788
	0,06
	Reliabel

	Pencapaian Kinerja Pegawai (Y)
	0.784
	0,06
	Reliabel


 Sumber : Data diolah peneliti (2025)
Berdasarkan hasil pengujian reabilitas pada tabel 4. Hasil Uji Reabilitas diketahui bahwa pada instrument variabel profesionalisme kerja (X1) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,829, disiplin kerja (X2) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,353, servant leadership (X3) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,788, dan pencapaian kinerja pegawai (Y) dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,784. Hal ini dapat dinyatakan bahwa instrumen dalam penelitian ini telah reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,06.
Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
	Dependent Variabel Y = Kinerja

	Variabel
	Reg. Coeff
	Std. Error
	Beta
	t
Hitung
	t tabel
	Sig

	(Constant)
	3,644
	0,340
	
	
	
	

	Profesionalisme Kerja (X1)
	0,109
	0,023
	0,122
	4,678
	1,975
	0,000

	Disiplin Kerja (X2)
	0,650
	0,022
	0,821
	29,927
	1,975
	0,000

	Servant Leadership (X3)
	0,081
	0,017
	0,104
	4,867
	1,975
	0,000

	R- Square                = 0,947
Adjusted R-Square = 0,946




Berdasarkan pada tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda diatas dapat disusun dalam bentuk persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 3,644+ 0,109 X1 + 0,650 X2 + 0,081 X3 + e
Berikut adalah penjelasan dari persamaan diatas :
1. Persamaan variabel tersebut dapat dijelaskan apabila konstanta sebesar posotif 3,644 yang artinya apabila variabel  profesionalisme kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan servant leadership (X3) nilainya tetap (konstan) atau tidak terdapat perubahan, maka pencapaian kinerja pegawai (Y) memiliki nilai sebesar 3,644.
2. Koefisien Profesionalisme Kerja sebesar 0,109 dan positif artinya jika variabel profesionalisme kerja (X1) mengalami kenaikan maka variabel profesionalisme kerja (X1) akan meningkatkan nilai dari variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 0,109. 
3. Koefisien Diiplin Kerja sebesar 0,650 dan positif artinya jika variabel disiplin kerja (X2) mengalami kenaikan maka variabel disiplin kerja (X2) akan meningkatkan nilai dari variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 0,650. 
4. Koefisien Servant Leadership sebesar 0,081 dan positif artinya jika variabel servant leadership (X3) mengalami kenaikan maka variabel servant leadership (X3) akan meningkatkan nilai dari variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 0,081. 

Pembuktian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Berdasarkan tabel 5. diperoleh hasil uji t (Parsial) Terdapat pengaruh yang signifikan variabel Profesionalisme Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Servant Leadership (X3) terhadap Pencapaian Kinerja Karyawan. Hasil uji t sebelumnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada Profesionalisme Kerja (X1) sebesar 4,678 > 0,05, Disiplin Kerja (X2) sebesar 29,927 > 0,05 dan Servant Leadership sebesar 4,867 > 0,05 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Profesionalisme Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Servant Leadership (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap Pencapaian Kinerja Karyawan.

Hasil Koefisien Determinasi (Uji R2)
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 5. maka dapat diperoleh nilai adjusted R-square sebesar 0,946 atau 95%. Hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan variabel dependent (Pencapaian Kinerja Pegawai) dalam penelitian ini mempengaruhi variabel independent (Profesionalisme Kerja, Disiplin Kerja, dan Servant Leadership) sebesar 95%. Sebaliknya, sebesar 5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel independent (Pencapian Kinerja Pegawai)

PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc196678914]Pengaruh Profesionalisme Kerja Terhadap Pencapaian Kinerja Pegawai
Dalam era teknologi yang pesat, profesionalisme kerja menjadi faktor penting keberhasilan organisasi, termasuk Rumah Sakit Daerah Kalisat. Profesionalisme mencakup kemampuan, keterampilan, sikap, dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Hasil uji t menunjukkan profesionalisme kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (nilai signifikansi 0,000 < 0,05; t hitung 4,678 > t tabel 1,975). Dengan kata lain, semakin tinggi profesionalisme pegawai, semakin baik kinerja yang dicapai secara individu maupun organisasi.
Berdasarkan penelitian di Rumah Sakit Daerah Kalisat, profesionalisme kerja yang meliputi kompetensi, efektivitas, efisiensi, dan tanggung jawab berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang kompeten mampu melaksanakan tugas dengan baik, meminimalisir kesalahan, dan memberikan pelayanan sesuai standar. Efektivitas tercermin dari pencapaian target pelayanan tepat waktu dan berkualitas, sementara efisiensi terlihat dari pemanfaatan sumber daya secara optimal tanpa mengurangi kualitas layanan (Ferawati et al., 2021). Tanggung jawab tinggi mendorong disiplin dan integritas, meningkatkan kualitas pelayanan dan mendukung visi rumah sakit. Temuan ini sesuai dengan teori profesionalisme kerja yang menegaskan pentingnya faktor-faktor tersebut dalam meningkatkan kinerja dan mutu pelayanan di rumah sakit (Somantri, 2021).
Penelitian relevan menunjukkan bahwa profesionalisme kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai rumah sakit, termasuk di Rumah Sakit Daerah Kalisat. Studi dari (Sagita & Parmin, 2023), (Sagita & Parmin, 2023), (Hasibuan & Yuliana, 2023), (Mohamad, 2021), (Atika & Mafra, 2020) dan (Somantri, 2021) mendukung temuan ini. Profesionalisme kerja meliputi kemampuan, keahlian, dan sikap sesuai standar tugas, dimana semakin tinggi profesionalisme, semakin baik kinerja individu maupun kelompok.
[bookmark: _Toc196678915]Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Pencapaian Kinerja Pegawai
Disiplin kerja merupakan aspek penting dalam manajemen SDM yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, terutama di Rumah Sakit Daerah Kalisat. Pegawai disiplin mematuhi aturan sehingga meminimalkan kesalahan dan meningkatkan mutu pelayanan. Hasil uji t menunjukkan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (signifikansi 0,000 < 0,05; t hitung 29,927 > t tabel 1,975). Semakin tinggi disiplin kerja, semakin baik kinerja yang dicapai.
Hasil penelitian di Rumah Sakit Daerah Kalisat konsisten dengan teori disiplin kerja yang menyatakan disiplin sebagai faktor kunci peningkatan kinerja pegawai. Disiplin kerja berpengaruh signifikan melalui indikator seperti tingkat kehadiran tinggi yang mencerminkan komitmen, kepatuhan terhadap tata cara kerja dan aturan yang memastikan pelaksanaan tugas sesuai standar, serta ketaatan pada atasan yang memperlancar koordinasi dan efektivitas kerja (Miskiani & Bagia, 2020). Selain itu, tanggung jawab pegawai dalam menyelesaikan tugas dan kesadaran bekerja secara sukarela meningkatkan kualitas, konsistensi, dan motivasi intrinsik yang berdampak positif pada produktivitas (Ridwan et al., 2024). Keseluruhan aspek disiplin ini secara sinergis memperkuat pencapaian kinerja pegawai dan meningkatkan mutu pelayanan di rumah sakit, menegaskan bahwa disiplin kerja merupakan variabel dominan dalam meningkatkan kinerja di institusi pelayanan kesehatan (Tanjung & Rasyid, 2023).
Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Daerah Kalisat. Dengan kehadiran baik, kepatuhan pada aturan dan atasan, tanggung jawab, serta kesadaran bekerja, pegawai dapat memberikan pelayanan optimal dan mendukung tujuan rumah sakit. Temuan ini didukung oleh penelitian (Yuliawati & Oktavianti, 2024), (Insan & Hasdani, 2024) dan (Mohamad, 2021).
[bookmark: _Toc196678916]Pengaruh Servant Leadership Terhadap Pencapaian Kinerja Pegawai
lingkungan pelayanan kesehatan yang dinamis, kepemimpinan efektif, terutama servant leadership yang fokus pada pelayanan dan pengembangan tim, menjadi kunci peningkatan kinerja pegawai. Hasil uji t menunjukkan servant leadership berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (signifikansi 0,000 < 0,05; t hitung 4,867 > t tabel 1,975), artinya semakin efektif penerapannya, semakin baik kinerja pegawai.
Penelitian di Rumah Sakit Daerah Kalisat menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini tercermin dari lima indikator utama servant leadership yang diterapkan oleh pemimpin, yaitu  kasih sayang melalui empati yang menciptakan suasana kerja suportif dan meningkatkan motivasi, pemberdayaan yang memberikan otonomi dan kepercayaan sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan produktivitas, visi yang jelas dan inspiratif yang memotivasi pegawai bekerja dengan tujuan terarah, kerendahan hati pemimpin yang menghargai masukan dan memperkuat hubungan kerja harmonis, serta kepercayaan yang membangun lingkungan kerja aman dan terbuka untuk kolaborasi (Nendah et al., 2020). Penerapan servant leadership ini efektif mendorong peningkatan kinerja melalui penguatan hubungan interpersonal, pemberdayaan, dan motivasi berkelanjutan (Dharmanto et al., 2020). Temuan ini sejalan dengan teori servant leadership yang menekankan peran pemimpin sebagai pelayan yang empatik, pemberdaya, visioner, rendah hati, dan terpercaya, yang mampu menciptakan lingkungan kerja harmonis serta meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan di rumah sakit.
Penelitian sebelumnya konsisten menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Semakin efektif pemimpin menerapkan prinsip servant leadership, semakin baik kinerja pegawai yang dicapai. Temuan ini didukung oleh studi dari (Sayoga et al., 2022), (Dharmanto et al., 2020), (Andromeda et al., 2024), (Gusti et al., 2024) dan (Surya & Susanti, 2021) yang sama-sama menemukan pengaruh positif dan signifikan servant leadership terhadap kinerja pegawai

KESIMPULAN
Penelitian dilakukan untuk mengentahui pengaruh secara individu (parsial) antara variabel independent (Profesionalisme Kerja, Disiplin Kerja, dan Servant Leadership) terhadap variabel dependen (Pencapaian Kinerja Pegawai). Berdasarakan hasil penelitian, pembahasan dan interpretasi yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini. Penelitian menunjukkan profesionalisme kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Daerah Kalisat. Kompetensi pengetahuan, efektivitas pelaksanaan tugas, efisiensi sumber daya, dan tanggung jawab meningkatkan kualitas pelayanan. Pengembangan profesionalisme melalui pelatihan dan supervisi menjadi kunci pencapaian kinerja optimal. Disiplin kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Tingkat kehadiran yang baik, kepatuhan pada tata cara kerja dan atasan, tanggung jawab, serta kesadaran bekerja memungkinkan pegawai memberikan pelayanan optimal, menjaga keselamatan pasien, dan mendukung tujuan rumah sakit. Gaya kepemimpinan servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pemimpin yang menunjukkan kasih sayang, memberdayakan pegawai, memiliki visi jelas, rendah hati, dan membangun kepercayaan menciptakan lingkungan kerja positif yang meningkatkan motivasi, kepuasan, dan kinerja pegawai, sehingga mendukung pencapaian tujuan organisasi. 
Rumah sakit disarankan mengadakan pelatihan servant leadership bagi manajer dan supervisor untuk meningkatkan keterampilan seperti empati, pemberdayaan, dan komunikasi efektif. Lingkungan kerja yang positif juga perlu diciptakan agar pegawai termotivasi memberikan kinerja terbaik. Pengukuran kinerja harus menggunakan indikator yang jelas dan teknologi informasi untuk memudahkan evaluasi, serta memberikan umpan balik rutin guna meningkatkan performa. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengevaluasi dampak implementasi saran ini dan mengidentifikasi faktor lain seperti motivasi, kepuasan kerja, dan budaya organisasi guna memperbaiki kinerja secara menyeluruh.
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